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ABSTRACT:

The research method used in this study is a quantitative approach. The process of
collecting data used is a questionnaire. The sample used was the employees of the National
Amil Zakat Agency (BAZNAS) of East Java Province with 40 respondents. Sampling using a
non-probability sample technique and saturated sample. The analysis technique used in this
study is path analysis. The results of this study indicate that each of the three work motivation
variables has a significant effect on employees' commitment, employees' commitment has a
significant effect on employees' performance, and work motivation has a significant effect
on the performance of employees of the Amil Zakat National Agency (BAZNAS) in East Java

Province.
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L PENDAHULUAN

Kemajuan zaman saat ini
membuat masyarakat menuntut adanya
sebuah Ilembaga yang baik untuk
membantu masyarakat dalam
penyelenggaraan program layanan
sosial. Saat ini terdapat berbagai macam
program kerja sosial yang bergerak pada
penyaluran dan pendistribusian  zakat
salah satunya lembaga Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS). Badan Amil Zakat
Nasional(BAZNAS) merupakan lembaga
nonstruktural yang fterbentuk berdasarkan
Undang-Undang No.23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat. Pembentukan
BAINAS pertama kali ditetapkan melalui
keputusan Presiden No. 8 tfahun 2001
tenfang Badan Amil Zakat Nasional,
Indonesia

sedangkan Pemerintaah

mendirikan sebuah Lembaga
Pengelolaan Zakat, berdasarkan Undang-
Undang Nomor 38 tahun 1999 yang
mengemukakan bahwa organisasi
pengelolaan zakat terdiri dari dua jenis
yaitu Badan Amil Zakat dan Lembaga
Lakat.

Perintah tentang zakat juga tidak
dapat diragukan lagi, hal ini terbukti
dalam ayat Al-Qur'an yang menyebutkan
dan mengulang hingga 82 kali. Menurut
(Qardhawi, 1999) di dalam Al-Qur'an
terdapat kurang lebih 27  ayat

yangmensejajarkan shalat dengan

kewajiban zakat, salah satu ayat tersebut

adalah QS At-Taubah ayat 60:
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''nnama As-Sadaqatu Llilfugara-i Wa Al-
Masakini Wa Al-'Amilina "Alayhd Wa Al-
Mu'vallafati Qultbuhum Wa Fi Ar-Rigabi
Wa Al-Gharimina Wa Fr Sabili Allaghi Wa
Aibni As-Sabili, Faridatan Mina Allghi Wa,
Allahu *Alimun Aakimun

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu,
hanyalah unfuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat,
Para mu;allaf yang dibujuk hatinya, untuk
budak,

yang berhutang, untuk jalan Allah dan

(memerdekakam) orang-orang

untfuk mereka yang sedang dalam

perjalanan, sebagai suatu ketetapan

yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.
Berdasarkan

ayat  sebelumnya

dapat dijelaskan  bahwa Allah  SWT

memerintfahkan hamba-Nya membayar
zakat untuk meolong sesama. Artinya
yang berhak menerima zakat ialah
mereka yang berhutang dan mereka

tidak memenuhi

yang
kebutuhannya

mampu
dikarenakan kondisi
perekonomian yang sangat terbatas.

berarti

Motivasi kerja

membangkitkan  daya gerak, atau

(diri

sesuafu dalam

menggerakkan seseorang sendiri)

untuk berbuat rangka
mencapai suatu tujuan (Sobur, 2009:268).
Islam memandang motivasi ini sebagai
sesuatu yang penting, seperti firman Allah
SWT dalam Surat Al-Bagarah ayat 148:
a1 s LT b o 2ol A B Tl 5 2, 085
VEA 5 1 K O T ) T
Wa likulliw  wijhatun huwa muwallihd

fastabiqul-khairat, aina ma takdnG ya'ti bi
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kumullahu jami“@, innalldha ‘ald kuli syai’in
qgadir.

Artinya: Bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya
(sendiri) yang ia menghadap kepadanya.
Maka

membuat) kebaikan. Dimana saja kamu

berlomba-lombalah (dalam
berada pasti Allah akan mengumpulkan

kamu sekalian (pada hari  kiamat).
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu. (Depag RI, 2010).
Berdasarkan ayat diatas dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah
dorongan yang muncul dari dalam diri
ataupun dari

seseorang pengaruh

lingkungan luar yang menyebabkan

seseorang tersebut memiliki semangat
yang tinggi untuk melakukan kegiatan-
kegiatan guna mencapai suatu fujuan
tertentu.

Komitmen karyawan merupakan
suatu multi-dimensi yang meliputi loyalitas
mereka untuk

pekerja, kesediaan

mengerahkan usaha lebih atas nama
lembaga, kepatuhan terhadap nilai-nilai
lembaga, dan keinginan untuk tfetap
dalam lembaga (Meyer dan Allen, 2013).
Allah  SWT berfiirman dalam surat  Al-

Bagarah ozo‘r 30:
b (a2 1506 At (a1 3 Qela ) 4l 8 05 35
G 6 3 (85 Ay A0 G205 oLl Ag5 ed dl oa
YooY L gle
Wa iz gala rabbuka lil-mald‘ikati inni ja ‘ilun
filrardi khalifah, qdlo ataj‘alu fihd may
yufsidu fihd wa yasfikud-dima’, wa nahnu
nusabbihu bi hamdika wa nugaddisu lak,

qala inni alamu ma I& ta lamadn.
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ketika Tuhanmu

Malaikat:

Artinya: Ingatlah

berfirman kepada para
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi”. Mereka
hendak

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang

berkata, "mengapa engkau
yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbinh  dengan memuiji

Engkau dan mensucikan Engkau?2” Tuhan

berfirman: “Sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui”.

Berdasarkan ayat sebelumnya

Allah SWT menjelaskan bahwa seseorang

yang dijadikan sebagai khalifah
senantiasa akan membuat kerusakan dan
menumpahkan darah.

Kinerja karyawan pada dasarnya
adalah hasil karya karyawan selama
periode tertenfu dibandingkan dengan

berbagai kemungkinan. Menurut Handoko

(2000:135-137) menyatakan bahwa
penilaian prestasi  kinerja  merupakan
proses melalui lembaga yang

mengevaluasi atau menilai prestasi kinerja

karyawan.Manusia  mempunyai  tujuan
hidup, yakni berjuang di jalan kebenaran
dan melawan kebatilan. Misi-misi
kebenaran adalah misi kebaikan, kerja
sama produktif, dan kasih sayang antar
manusia. Allah SWT berfirman dalam Surat
Al-Kahfi ayat 7 yang berbunyi:

VS Geal agdl ah st i (a W e kila g
InnGg ja‘alnd ma‘alal-ardi

Zinatal laha

linabluwahum ayuuhum ahsanu ‘amala.
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Artinya:  Sesungguhnya  kami  telah
menjadikan apa yang di bumi sebagai
perhiasan baginya agar kami menguji
mereka siapakah di antara mereka yang
terbaik perbuatannya.

Rangkaian ayat di atas
menjelaskan  bahwa  Allah  SWT akan
memberi balasan setiap amal perbuatan
lebih dari apa yang

mereka kerjakan. Sehubungan dengan

manusia bahkan

penjelasan di atas, BAZNAS Provinsi Jawa
Timur merupakan sebuah lembaga yang
bergerak dibidang kemanusiaan. BAZNAS
Provinsi Jawa Timur merupakan lembaga
untuk membantu

yang bertugas

masyarakat akan  menunaikan

yang
zakat, infaq, dan shadagah, wakaf, hibah,
dana kemanusiaan  lainnya untuk
disalurkan kembali kepada yang berhak
menerimanya  sesudi dengan ketentuan
syariat. Penelitian ini akan difokuskan
pada karyawan BAIZNAS Provinsi Jawa
Timur yang sangat erat kaitannya dengan
penerimaan dana zakat serta program

pemberdayaan ekonomi

yang

mengandalkan  karyawannya. Dengan

mengambil populasi karyawan BAZNAS
Provinsi Jawa Timur yang berkantor pusat
di JI. Raya Dukuh Kupang No 122-124,
Kota Surabaya, dengan fokus penelitian
kepada karyawan BAZNAS Provinsi Jawa
yang
pemberdayaan ekonomi di

Timur menangani program

lapangan
maupun dikantor. Berdasarkan uraian

yang felah dijelaskan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:
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1. Apakah tferdapat pengaruh  dari

motivasi kerja terhadap komitmen
karyawan BAZNASProvinsi Jawa Timur?
2. Apakah

komitmen karyawanterhadap kinerja

terdapat  pengaruh  dari
karyawan BAZNASProvinsi Jawa Timur?

3. Apakah terdapat pengaruhdari

motivasi  kerja  terhadap  kinerja
karyawan BAZNASProvinsi Jawa Timur?

Il LANDASAN TEORI
Motivasi Kerja

Soemanto (1998) mengemukakan
bahwa motivasi kerja adalah  kondisi
internal yang mengarah pada perilaku
seseorang untuk mencapai suatu tujuan.
Dalam konteks pekerjaan, motivasi adalah
individu  untuk

baik

dorongan dalam  diri

melakukan pekerjaan terhadap

pekerjaan yang direncanakan maupun

pekerjaan yang sedang dilakukan dalom

memenuhi kebutuhan atau tujuan yang

ingin dicapai.

Tujuan Motivasi Kerja
Menurut Hasibuan  (2003)

motivasi adalah sebagai berikut:

fujuan

1. Mendorong moral dan kepuasan kerja

karyawan.

2. Meningkatkan produktivitas kerja
karyawan.

3. Mempertahankan kestabilan
karyawan.

4. Memingkatkan kedisiplinan dan

menurunkan fingkat absensi karyawan.
5. Mengefektitkan pengadaan karyawan.
6. Menciptakan suasana dan hubungan

kerja yang baik.
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7. Meningkatkan loyalitas, kreafifitas dan
partisipasi karyawan.

8. Meningkatkan tingkat kesejahteran
karyawan.

9. Mempertinggi rasa tanggung jawab
karyawan terhadap tugas-tugas.

10.Meningkat efisiensi penggunaan alat-
alat dan bahan-bahan baku.

Motivasi Kerja Dalam Perspektif Islam

Dalam bukunya yang berjudul
Hati (Saleh,

2009:65) mengatakan bahwa selama ini

Bekerja dengan Nurani,
banyak orang bekerja untuk mengajar
materi belaka demi kepentingan duniawi,
tak

mereka sedikitpun memperdulikan

kepentingan akhirat kelak. Dalam Al-
Qur'an memberikan penekanan utama
terhadap pekerjaan dan menerangkan
dengan jelas bahwa manusia diciptakan
di bumi

untuk bekerja keras mencari

penghidupan masing-masing.
Sebagaimana firman Allah SWT dalom
surat Al-Jumu’'ah ayat 10:
PSS B P PRTSSCR P%-c t JU SN IERE L H
PN EECA TR S I
Fa izG qudiyatis-salatu fantasyirG fil-ardi
wabtagu min fadlilldhi wazkurullaha kasiral
la ‘allakum tuflihdn.
Artinya:  “Apabila  telah  ditunaikan
sembahyang, maka bertebaranlah kamu
di muka bumi; dan carilah karunia Allah
Allah

supaya kamu beruntung”.

dan ingatlah banyak-banyak

Berdasarkan ayat diatas dapat

dijelaskan  bahwa  melihat  adanya

motivasi yang tersirat berupa keinginan
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untuk memenuhi kebutuhan dengan cara

mencari karunia Allah SWT.

Komitmen Karyawan
Yudha (2014:25)

komitmen karyawan sebagai istilah lain

menyebut

dari  komitmen  organisasional  dan

komitmen  organisasional  merupakan
dimensi perilaku yang dapat digunakan
untuk menilai kecenderugan karyawan

unfuk  bertahan  sebagai  anggota
perusahaan.

Komitmen Karyawan Dalam Perspektif
Islam

Yosef semakin

Menurut (2000)

tinggi etika kerja dalam Islam di dalam
tinggi
komitmen yang dimiliki organisasi. Allah

organisasi maka akan semakin

SWT berfirman dalam surat  Al-Fushshilat

ayat 30:

V5 1505 VT Al agtle 05 | padind £ 47 5 106 ol &y

Yo AT T 145
qalu

Innallazina rabbunallahu

summastaqgamu tatanazzalu  ‘alaihimul-
mala’ikatu alla takhafu wa Ia tahzanU wa

abyiru bil-jannatillatr kuntum to ‘adon.

Artinya:  “Sesungguhnya  orang-orang
yang menyaftakan: “Tuhan kami ialah
Allah SWT” kemudian mereka

meneguhkan pendirian mereka, maka
malaikat akan furun kepada mereka
(dengan mengatakan): “janganlah kamu
merasa takut dan janganlah  kamu
merasa sedih, dan bergembiralah kamu
dengan (memperoleh) surga yang telah
dijanjikan Allah SWT kepadamu”
Berdasarkan ayat diatas dipahami

bahwa dengan adanya keteguhan hati
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yang kuat (keyakinan) dalam  diri

karyawan maka hal ini akan mendorong

karyawan untuk tetap konsisten secara

lahir maupun batin.

Kinerja Karyawan

Menurut Bernandin & Russel daam
(2003:134)

kinerja

Gomes memberi  batasan

mengenai sebagai  catatan
outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu
pekerjaan tertentu atau kegiatan selama
suatu periode waktu tertentu.
Penilaian Kinerja Karyawan

Mathis dan Jackson (2003:387-393)
menjelaskan

bahwa penilaian kinerja

karyawan dapat dilakukan oleh

beberapa penilai yaitu:

—_

. Penilaian Oleh Atasan Langsung

2. Penilaian Oleh Bawahan

3. Penilaian dari luar

4. Penilaian dari Rekan Kerja

5. Penilaian dari berbgai Sumber

Kinerja Karyawan Dalam Perspektif Islam
Islam mewaijibkan sefiap umatnya

untuk melaksanakan ibadah, baik ibadah

langsung (hablumminaAllah) dan ibadah

yang fidak langsung (hablumminannas).

Bekerja merupakan bagian ibadah tidak

langsung

(hablumminannas)  sekaligus

merupakan kewajiban setiap individu

Muslim. Dalam surat At-Taubah ayat 105
Allah SWT berfirman:

S Oshies Gshedalls Aty lae A s 1okl gk
Wa quli‘malG fa sayaralldhu ‘amalakum
rasoluhU wal-mu’mindn,

wd wa

saturaddina ila ‘alimil-gaibi wasy-
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syahadati fa yunnabi’ukum bimda kuntum

fa'maldn.

Artinya: “dan Katakanlah: “Bekerjalah
kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin  akan  melihat
pekerjoanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan  kepada  (Allah)  yang

mengetahui akan yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang ftelah kamu kerjagkan.” Af-
Taubah:105(Depag, 1993)

Berdasarkan ayat sebelumnya
menunjukkan bahwa bekerja merupakan
suatu kewaqjiban bagi umat Islkam sebagai
bentuk ibadah kepada Allah SWT.

Definisi BAZNAS Provinsi Jawa Timur

Pemerintah mendirkan adan Amil
Zakat Nasional atau dikenal
BAZNAS

kegiatan pengelolaan zakat. BAZNAS juga

dapat

dengan untuk  melakukan
diberikan tugas dan kewenangan secara
nasional dimana dalam menjalankan
tugas ini posisi Lembaga Amil Zakat (LAZ)
adalah unfuk membantu BAZNAS dalam
menghimpun dan menyalurkan dana

zakat (IZDR, 2012:212).

BAZNAS pusat juga berperan
dalam pembentukan  kelembagaan
BAZNAS Provinsi dan BAZNAS

Kabupaten/Kota sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011, yaitu:
Tabel 1.
Ketentuan Pembentukan Kelembagaan
BAZNAS Provinsi dan Kabupaten/Kota

No. BAZINAS BAZINAS
Provinsi Kabupaten/
Kota
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Dipimpin oleh

Menteri atas

Dipimpin Dirjen

atas usulan

usulan Bupati/Walikota
Gubernur
Bila tidak ada Bila tidak ada

usulan, Menteri
yang ditunjuk
dapat
membentfuk
BAZNAS Provinsi
dengan
pertfimbangan
BAZNAS

usulan, Dirjen

yang ditunjuk
dapat

membentuk
BAZNAS

Kabupaten/Kota

dengan

perfimbangan
BAZNAS

Melaksanakan

Melaksanakan

fugas dan fungsi dan tugas
fungsi di di
Provinsi Kabupaten/Kota
Dapat Dapat
membentuk membentuk UPZ
UPZ (Unit (Unit

Pengumpulan
Zakat)

Pengumpulan
Zakat)

Sumber: UU No.23 Tahun 2011 Pasal 5
Sumber pendanaan pada BAZNAS
bersumber pada pendanaan dari APBN
dan hak amil. Bila dibandingkan dengan
LAZ, maka BAZNAS memiliki
pembiayaan yang lebih dibandingkan
dengan LAZ, namun fugas BAZNAS lebih

sumber

berat dalam mengkoordinir, membina,
dan mengawasi LAZ (Alam, 2015:30).
Fungsi dan Tugas BAZNAS Provinsi Jawa
Timur

Hafidhuddin (2002:126)

menyatakan bahwa melakukan

pengelolaan zakat dibutuhkan lembaga
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khusus untuk mengelola zakat

yang

memiliki kekuatan hukum formal karena

memiliki beberapa manfaat yaitu:

a. Menjaga perasaan diri para mustahik
zakat apabila berhadapan langsung
untfuk menerima zakar dari  para
muzakki.

b. Mencapai efisiensi dan efektivitas serta

yang

penggunaan harta zakat menurut skala

sasaran tepat dalam
prioritas yang ada pada suatu tempat.

c. Menunjukkan  syiar  Islam  dalam
semangat penyelenggara Pemerintah
yang Islami.

Hubungan Antara Motivasi Kerja Terhadap

Komitmen Karyawan

Menurut  George dan  Jones

(dalam Moi, 2017:6) mendefinikan bahwa

motivasi kerja sebagai suatu dorongan

secara psikologis kepada seseorang yang

menentukan arah dari perilaku (direction

of behavior) seseorang dalam
perusahaanm tingkat usaha (level of
effort), dan fingkat kegigihan atau
ketahanan di dalam menghadapi suatu
halangan atau  masalah  (level  of
persistence).

Purnama (2016) dalam

penelitiannya tentang motivasi kerja dan
komitmen karyawan menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif antara variabel
motivasi  kerja  terhadap  komitmen
karyawan.
Hubungan Antara Komitmen Karyawan
Terhadap Kinerja Karyawan

Komitmen

karyawan  menunjuk

pada pengidentifikasian tujuan karyawan
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dengan tujuan perusahaan, kemauan

mengerahkan  segala  daya  untuk

kepentingan perusahaan dan keterikatan
unfuk fetap menjadi bagian dari
perusahaan serta mempertahankan nilai-

nilai dengan munculnya kesamaan niai

dari perusahaan fersebut (Porter et.al
dalam Darwito, 2008).

Shahab (2010) dalam
penelitionnya tentang komitmen dan
kinerja karyawan pada perusahaan

menyatakan bahwa terdapat pengaruh

posifif antara variabel komitmen
karyawan terhadap kinerja karyawan.
Hubungan Antara Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan
Motivasi

dalam bekerja sangat

penting untuk meningkatkan produktivitas

perusahaan dan menjaga komitmen
karyawannya agar kepentingan dan
tujuan perusahaan dapat fercapai.

Meningkatkan kinerja karyawan secara
otomatis akan meningkatkan kinerja di
perusahaannya (Wibowo, 2013:378).

Azizah (2013) dalam penelitiannya
tentang pengaruh mofivasi kerja dan
kinerja karyawan menyatakan bahwa
ada pengaruh hubungan yang positif
atara motivasi kerja dengan pencapaian
kinerja karyawan.
Hipotesis dan Model Analisis

Hipotesis adalah dugaan
sementara atfas suatu persoalan yang
masih perlu dibuktikan kebenarannya dan
harus bersifat logis, jelas dan dapat diuji
kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian

ini adalah:
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H: = Motivasi kerja berpengaruh terhadap
komitmen karyawan BAZNASProvinsi Jawa
Timur
Ho =
terhadap kinerja karyawanBAZNAS Provinsi

Komitmen karyawan berpengaruh

Jawa Timur

Hs = Motivasi kerja berpengaruh terhadap

kinerja karyawanBAZNAS Provinsi Jawa
Timur
il METODOLOGI PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2003:14),

penelitian kuantitatif adalah penelitian
dengan maksud memperoleh data yang
berbentuk angka atau data kualitatif
yang diangkakan.

Ditinjau dari tujuannya, penelitian
ini pendekatan penelitian yang digunakan
adalah  kuantitatif
(2008:38)

Penelitiain kuantitatif eksplanatif adalah

dalam penelitian ini

eksplanatif. Menurut  Priyono
penelition yang menjelaskan hubungan

antar variabel. Penelitian ini dilakukan
untuk menemukan penjelasan tentang
mengapa suatu kejadian atau gejala
yang terjadi.
Identifikasi Variabel

Menurut Sugiyono (1999), variabel
hal yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh

penelition adalah  sesuatu

penelifi untuk  dipelajari  sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelition ini menggunakan tiga variabel
yaitu variabel eksogen, variabel endogen

intfervening, variabel endogen.
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Definisi Operasional

Berikut dijabarkan definisi
operasinal variabel sebagai pijakan atas
variabel-variabel yang digunakan untuk
kemudian diuji dalam bab pemabahasan
selanjutnya:

1. Variabel Eksogen (Motivasi Kerja)

(1998)

bahwa motivasi kerja adalah kondisi

Soemanto mengemukakan

internal yang mengarah pada perilaku

seseorang unfuk mencapai  suatu
tujuan. Dengan demikian, definisi
operasional motivasi  kerja adalah
motivasi  karyawan BAZNAS Provinsi

Jawa Timur yang bersedia bekerja
dengan sepenuh hati untfuk mencapai
tujuan perusahaan.
2. Variabel Endogen Intfervening
(Komitmen Karyawan)
(2004:198)

komitmen sebagai keinginan yang kuat

Safaria mendefinisikan

untuk tetap menjadi anggota

perusachaan dan percaya sehingga
mengakibatkan motivasi dan upaya
yang finggi untuk memberikan hal

terbaik, kesuksesan, dan kemajuan
bagi perusahaan. Dengan demikian,
komitmen
hati

karyawanBAZNAS Provinsi Jawa Timur

definisi operasional

karyawan adalah  keyakinan

Provinsi Jawa Timur untuk bersedia
bekerja sepenuh hati untuk mencapai
tujuan perusahaan dengan menaati
aturan kerja yang berlandaskan Islam
secara konsisten.

3. Variabel Endogen (Kinerja Karyawan)
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Mangkunegara (2001:67) mengatakan
bahwa kinerja merupakan hasil kerja
kualitas dan

yang diukur secara

kuantitas pencapaian seorang

karyawan dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung
jowab yang diberikan kepadanya.
Dengan demikian definisi operasional
untuk variabel kinerja karyawan adalah
hasil kerja karyawan BAZNAS Provinsi
Jawa Timur sesuai dengan tanggung
jawab masing-masing dalam upaya
untuk mencapai tujuan lembaga yang
diukur secara kuantitas.
Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang digunkaan
dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder, yaitu diperoleh dari
hasil jowaban responden atas kuisioner
serta  wawancara

BAZNAS.

dengan karyawan
data
BAZNAS,

jurnal, foto dokumentasi lapangan, dan

Sedangkan  sumber

sekunder diperoleh dari profil
website.
Polulasi dan Sampel Penelitian
Indriantoro dan Supomo (2002:115-
116) populasi merupakan sekelompok
orang, kejadian atau segala sesuatu yang
mempunyai karakteristik tertentu. Populasi
dalam  penelitian ini  yaitu  seluruh
karyawan BAZNAS Provinsi Jawa Timur.
Menurut  Anshori  dan  Iswati
(2009:94) jumlah anggota sampel yang
paling tepat digunakan dalam penelitian
bergantfung pada tingkat kepercayaan
atau tingkat kesalahan yang dikehendaki.

Berdasarkan penjelasan tersebut, jumlah
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sampel yang digunakan adalah 40

responden. Sampel yang digunakan

adalah karyawan BAZNAS Provinsi Jawa

Timur yang bekerja minimal selama 1

tahun karena dapat memenuhi target

kinerja.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis jalur
(path analysis). Analisis jalur merupakan
model perluasan regresi yang digunakan
untuk menguiji keselarasan matriks korelasi
dengan dua atau lebih model hubungan
sebab akibat yang dibandingkan oleh
peneliti (Garson, 2003 dalam Pardede dan
Manurung, 2014:17).

Terdapat alasan-alasan mengenai
penggunaan path analysis yang
dijelaskan oleh Bungin (2005:225), yaitu
sebagai berikut:

1. Apabila data yang akan dianallisis
adalah skala interval atau rasio dan
data ordinal.

2. Plot-plot dari distribusi nilai  variabel-
variabel membentuk garis lurus

3. Ada kesamaan varian yaitu distribusi
nilai dari variabel-variabel disepanjang
garis lurus mempunyai jarak yang kira-
kira sama.

4. Persebaran nilai dari variabel apabila
digambarkan maka membentuk grafik
normal.

Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan
menggunakan srtuktural untuk variabel
endogen intervening (Z) adalah (Solimun,

2002:97):
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L=yX+e
Keterangan:
VA : Komitmen Karyawan BAZNAS
Provinsi Jaw Timur
\% . Koefisien path dari variabel
eksogen ke variabel endogen
X : Motivasi Kerja
e : Standard Error

Penelitian ini juga menggunakan

persamaan  struktural  unfuk  variabel
endogen (Y), yaitu:

Y=Y=RZ+yX+e
Y : Kinerja Karyawan BAZNAS Provinsi
Jawa Timur
R . Koefisien dari path variabel
endogen ke variabel eksogen
Z : Komitmen Karyawan BAIZNAS

Provinsi Jawa Timur

% . Koefisien path dari variabel
eksogen ke variabel endogen
X : Motivasi Kerja
E : Strandard error
Iv. PEMBAHASAN
Pengaruh  Motiivasi Kerja Terhadap
Komitmen Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap
komitmen karyawan dengan nilai CR

hitung 11,127. Tingkat signifikan diperoleh
dari nilai 0,000, nilai ini lebih kecil dari 0,05.
Maka hal ini  menunjukkan  bahwa
hipotesis yang pertama dapat diterima.
Hal ini yang mendukung indikator
motivasi

variabel kerjia yang pertama,

yaitu terdorong karena fidak merasa

terbebani dengan tanggung jawab yang
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diberikan oleh pimpinan. Dimana
kesungguhan tersebut karyawan dapat
menyelesaikan tugas dengan baik tanpa
merasa terbebani oleh tugasnya.
Jawaban responden menunjukkan bahwa
karyawan BAZNAS memiliki rasa tanggung
jawab yang tinggi dalam menyelesaikan
tugasnya, sehingga komitmen karyawan
unfuk melakukan pekerjoan pun
tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan

juga

penelitian yang dilakukan oleh Purnama
(2016) yang menunjukkan hasil bahwa
motivasi kerja yang tinggi akan secara
signifikan meningkatkan komitmen
karyawan. Pemberian dorongan motivasi
kerja salah  satu

merupakan cara

menumbuhkan komitmen karyawan.
Dalam hal ini semakin tinggi motivasi kerja
seorang karyawan maka karyawan itu
akan memiliki komitmen yang tinggi.

demikian

Dengan dapat

disimpulkan bahwa motivasi kerja yang
finggi
karyawan, sebaliknya jika motivasi kerja

akan meningkatkan  komitmen
yang diterapkan di Badan Amil Zakat
Nasional Provinsi Jawa Timur kurang baik
maka komitmen karyawan akan menurun.
Pengaruh Komitmen Karyawan Terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil

penelitian menunjukkan

bahwa komimen karyawan  BAZNAS

Provinsi Jawa Timur berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai
CR hitung 5,709.

Tingkat  signifikan

diperoleh dari nilai 0,000, nilai ini lebih kecil
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dari 0,005.

hipotesis kedua ini diterima.

Maka menunjukkan bahwa

Hal ini yang mendukung indikator

yang
keenam, vyaitu karyawan BAIZINAS lebih

variabel komitmen karyawan

mengutamakan kepentingan
fijaroh/bersama daripada kepentfingan
pribadi. Dimana kesungguhan fersebut
muncul ketika seorang karyawan telah
berkomitmen terhadap pekerjaannya.
Jawaban responden menunjukkan bahwa
karyawan memiliki kesungguhan dalam
terbaik

lebih

bekerja dan berusaha yang

secara istigomah serta
mengutamakan kepentingan perusahaan
sehingga kinerja karyawan akan
meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Shahab
(2010) yang menunjukkan hasil bahwa
terdapat pengaruh positif dari variabel
komitmen

karyawan terhadap kinerja

karyawan, dikarenakan semakin finggi

tingkat komitmen karyawannya maka

akan meningkatkan tanggung jawab

karyawan terhadap perusahaan,
sehingga kinerjanya semakin tinggi pula.
Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa komitmen karyawan
yang baik akan meningkatkan kinerja
karyawan, sebaliknya jika komitmen
karyawan di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Provinsi Jawa Timur kurang baik,
maka kinerja karyawan akan menurun.
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan
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Hasil penelitian menunjukkan
bahwa moftivasi  kerja  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan

BAZNAS Provinsi Jawa Timur dengan nilai
CR 2,561.
diperoleh dari nilai 0,000, nilai ini lebih kecil

hitung Tingkat  signifikan
dari 0,05. Maka hal ini dapat menunjukkan
bahwa hipotfesis yang kefiga dapat
diterima.

Hal ini yang mendukung indikator
variabel kinerja karyawan yang kedua
belas yaitu sebagai karyawan BAZNAS
mampu  menunjukkan prestasi  sebagai
perwujudan hasil kerja keras dan rasa
selalu ingin maju. Dimana kesungguhan
tersebut karyawan dapat menunjukkan
hasil

kinerjonya dengan prestasi yang

diperoleh.Jawaban responden
menunjukkan bahwa karyawan memiliki
rasa selalu ingin maju agar hasil kinerjanya
pun juga semakin meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Azizah
(2013) yang menunjukkan hasil bahwa
ada pengaruh hubungan yang positif
antara motivasi kerja dengan pencapaian
kinerja karyawan.

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja sangat
mempengaruhi kinerja karyawan, karena
jika karyawan fidak benar-benar memiliki
maka hasil

motivasi kerja yang tinggi

kinerjonya akan menurun. Berdasarkan

penjelasan  pembahasan  dari  hasil

penelitian  dapat  dijelaskan  bahwa

pengaruh yang lebih besar yaitu dari

variabel motivasi kerja terhadap
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komitmen karyawan dengan nilai sebesar
0.872 karena untuk memiliki komitmen
yang tinggi juga harus memiliki motivasi
kerja yang tinggi.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  pengolahan
data serta pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap komitmen karyawan Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi
Jawa Timur.

2. Komitmen  karyawan  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Provinsi Jawa Timur..

3. Motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan Badan Amil
Zaokat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa
Timur.
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